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ABSTRACT

This study aimed to analyze the influence of financial literacy, life style, and self-control on
the behavior of workers in Surabaya management either partially or simultaneously. Based
on the objectives, this research is applied research to solve problems due to personal
financial management. The type of data obtained directly from respondents or the primary
data, and the methods of research used survey method by distributing questionnaires. Based
on the time dimension, this study include cross-sectional because data will be obtained from
questionnaires within a certain period of time with a particular sample.

The population in this study are the people who live in the city of Surabaya. As for the
sampling technique used purposivesampling,because it aims to take samples of the
population based on the specific sample characteristics include workers who have an income
of at least Rp. 3,500,000 per month, have at least 3 years of work experience, as well as
between the ages of 21 to 55 years.

In addition, this study using multiple regression analysis (MRA), in order to determine the
effect of the significance of some of the variables that affect the dependent variable. The
results showed that partially self-control lifestyle and positive influence on the behavior of
the financial management of workers in Surabaya, while financial literacy is partially no
positive effect on the behavior of the financial management of workers in Surabaya. Likewise,
simultaneous financial literacy, life style, and self-control significantly influence the behavior
of the financial management of workers in Surabaya.

Keywords : financial literacy, lifestyle, self-control, personal financial management
behavior

PENDAHULUAN kebutuhan, berbelanja juga adalah hal

yang menyenangkan, sehingga,
Pada dasarnya setiap manusia memiliki dapatdikatakan bahwa manusia saat ini
kebutuhan ~ dan  keinginan  dalam memiliki gaya hidup yang konsumtif dan
kehidupannya. Dalam memenuhi hal kurang mengerti akan pentingnya dalam
tersebut, seorang individu berusaha mengelola keuangan. Pengelolaan
dengan cara bekerja untuk memperoleh keuangan pribadi merupakan konsep
penghasilan. Namun, di era modern saat penting  dalammanajemen  keuangan.
ini setiap individu sangat berlebihan ingin Menurut Cude, et al (2006), bahwa
membelanjakan dari hasil upah yang pengetahuan tentang bagaimana mengelola

diperolehnya. Di sisi untuk memenuhi
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keuangan serta bagaimana teknik menjadi
hal yang sangat diperlukan dan tidak dapat
diabaikan lagi, di masa modern
iniperkembangan instrumen
keuanganternyata tidak dibarengi oleh
keinginan masyarakat untuk memulai
berinvestasi atau menabung. Tugas utama
pengelolaan  uang  adalah  proses
penganggaran. Anggaran bertujuan untuk
menentukan bahwa seseorang - mampu
mengelola kewajiban keuangan secara
tepat waktu dengan  menggunakan
penghasilan yang diterima dalam periode
yang sama (Idadan Cinthia, 2010). Namun,
masih banyak para pekerja yang belum
dapat mengelola keuangannya dengan baik
dikarenakan  kurangnya . pengetahuan
tentang keuangan serta selalu mengikuti
gaya hidup yang modern.

Bijak tidaknya pengelolaan
keuangan. pribadi ini berkaitan dengan
kemampuan serta pengetahuan seseorang
akan konsep — konsep keuangan yang
dikenal ~dengan  literasi  keuangan
(Nujmatul Laily, 2013), sehingga, literasi
keuangana dalah faktor yang dapat
mempengaruhi  perilaku  pengelolaan
keuangan pribadi. Atkinson dan Messy
(2011) menyatakan bahwa literasi
keuangan didefinisikan sebagai kombinasi
dari kesadaran, pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan perilaku yang
diperlukan untuk membuat keputusan
keuangan yang tepat sehingga tercapai
kesejahteraan keuangan yang diinginkan
setiap individu.

Literasi keuangan hampir
mempengaruhi  semua_ aspek  yang
berhubungan dengan perencanaan dan
pengeluaran uang seperti pendapatan,
penggunaan kartu kredit, tabungan,
investasi, manajemen keuangan
danpembuatan keputusan

keuangan(Nujmatul Laily, 2013).
Tingkat kesadaran masyarakat Indonesia
untuk menabung masih sangat rendah.
Tercatat pada tahun 2016, rasio porsi
tabungan terhadap Pendapatan Domestik
Bruto (PDB) per kapita masih sangat

rendah  yakni sekitar 36  persen.
Sedangkan, Presiden Joko Widodo
(Jokowi)  menargetkan  rasio  porsi
tabunganterhadap Pendapatan Domestik
Bruto (PDB) bisa mencapai 75 persen
pada 2019 nanti (bisnis.liputan6.com,
2016). Dari paparan tersebut, sebaiknya
masyarakat Indonesia saat ini harus lebih
produktif dan memiliki pandangan yang
baik untuk di masa mendatang. Dengan
begitu, pihak masyarakat individu maupun
pihak  pemerintah. akan  merasakan
keuntungan dalam perekonomian
Indonesia melalui tersedianya dana yang
dapat disalurkan guna investasi di sektor
keuangan danpembangunan proyek —
proyek infrastruktur di Indonesia.

Faktor selanjutnya yang akan
mempengaruhi perilaku” -~ pengelolaan
keuangan pribadi, yaitu gaya hidup. Gaya
hidup secara luas didefinisikan sebagai
cara -hidup yang diidentifikasikan oleh
bagaimana seseorang menghabiskan waktu
(aktivitasnya), apa yang dianggap
penting (ketertarikan) dalam
lingkungannya, dan apa yang dipikirkan
tentang diri sendiri (pendapat) dan juga
dunia di sekitarnya (Nugroho J. Setiadi,
2003:80).

Gaya hidup merupakan pola hidup
seseorang dengan cara mengekspresikan di
segala aktifitas hidupnya. Seperti cara
berpakaian, berinteraksi - dengan orang
lain, dan memenuhi keinginannya. Dalam
perkembangan jaman dapat mengubah
gaya hidup seseorang yang lebih modern,
lebih  memiliki keinginan akan hidup
mewabh, didukung dengan segala teknologi
canggih, bercengkrama di tempat — tempat
mewah, membeli pakaian yang mahal
hanya karena merek yang terkenal, lebih
tepatnya karena ingin menuruti
perkembangan tren. Maka dari itu, hal
tersebut menentukan pola konsumsi yang

kurang  baik terhadap  pengelolaan
keuangan pribadinya. Faktor lainnya yang
mempengaruhi  perilaku  pengelolaan

keuangan pribadi yaitu, kontrol diri.



Menurut Otto, et al (2007) kontrol
diri merupakan sebuah aktifitas yang
dapatberfungsi mendorong
seseorang  melakukan penghematan
(tujuan  yangbermanfaat) serta dapat
menekan pembelian impulsif (hanya untuk
kesenangan semata). Terkadang karena
kurangnya pengetahuan keuangan dan
gaya hidup vyang konsumtif, maka
seseorang akan lupa diri atau - tidak
mengontrol keinginan belanja. Seseorang
akan tergiur dengan adanya pusat
perbelanjaan atau mall yang saat -ini
banyak didirikan atau ‘belanja melalui
online, potongan harga yang
“menggila”,serta fasilitas kartu kredit yang
memudahkan transaksi belanja, sehingga,
pengelolaan ‘keuangannya tidak terjaga
dengan stabil. Kontrol diri yang terbatas
dalam membelanjakan seluruh
pendapatannya merupakan salah satu
penyebab seseorang akan berbelanja
tanpamemikirkan kebutuhan di masa
mendatang (Dwi Herlindawati, 2015).

Berdasarkan ~fenomena diatas,
banyak faktor yang dapat mempengaruhi
perilaku pengelolaan keuangan para
pekerja. Faktor pentingnya memiliki
literasi keuangan, ~gaya = hidup, dan
kontrol diri menjadi pengaruh dalam
perilaku pengelolaan keuangan pribadi.
Sehingga  peneliti - tertarik  untuk
mengembangkan  penelitian - dalam
variabel — variabel tersebut pada pekerja
di wilayah Kota Surabaya dengan judul
“Pengaruh
Literasi Keuangan, Gaya Hidup, dan
Kontrol Diri Terhadap Perilaku
Pengelolan Keuangan Pekerja di
Surabaya”.

KERANGKA TEORITIS YANG
DIPAKAI DAN HIPOTESIS

Perilaku Pengelolaan Keuangan
Pribadi
Perilaku pengelolaan keuangan

merupakan suatu cara dalam mengelola
dana yang dimiliki yang berhubungan

dengan tanggung jawab seseorang dalam
mengelola keuangan (lda dan Chintia,
2010). Dengan mengetahui manajemen
keuangan pribadi, merupakan langkah
utama untuk konsep yang tepat ketika
mengelola uang pribadi  (Amanita
Novi,2017), karena dapat meningkatkan
kesejahteraan keuangan yang baik dan
jika  mengalami  kegagalan  dalam
mengelola keuangan pribadi dapat
menyebabkan risiko jangka panjang yang
serius seperti gali lubang tutup lubang
untuk menutupi hutang sebelumnya.

Kesalahan pengelolaan keuangan
lebih sering dikarenakan tidak memikirkan
kebutuhan jangka panjang seperti asuransi,
tabungan berjangka, dana pensiun, hingga
berinvestasi. Dengan begitu, menjadi
penyebab timbulnya kegiatan hutang —
piutang dan = menggadaikan . barang
miliknya untuk memenuhi  kebutuhan
sehari — hari. Sesual dengan Cummin
(2009) menyatakan bahwa kemampuan
seseorang untuk mengelola keuangan
menjadi salah satu faktor yang penting
untuk mencapai
sukses dalam hidup, sehingga,
pengetahuan akan pengelolaan keuangan
yang baik dan benar menjadi hal penting
bagi setiap individu.

Literasi Keuangan

Menurut Atkinson dan  Messy  (2011)
menyatakan bahwa  literasi keuangan
didefinisikan = sebagai kombinasi dari
kesadaran, pengetahuan,  keterampilan,
sikap, dan perilaku yang
diimplementasikan untuk membuat
keputusan keuangan yang tepat sehingga
tercapai - kesejahteraan keuangan yang
diinginkan setiap individu.

Literasi keuangan sangat penting
dalam meningkatkan kesejahteraan
individu, dimana pengetahuan keuangan
yang dimiliki dapat mendorong
dalammengambil keputusan keuangan
(Margaretha dan  Pambudi, 2015),
sehingga melalui program Otoritas Jasa
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Keuangan (OJK, 2013), maka
terbentuknya program strategi nasional
literasi keuangan dengan tiga pilar utama
guna mewujudkan masyarakat Indonesia
memiliki tingkat literasi keuangan yang
tinggi. Pertama, mengedepankan program
edukasi dan kampanye nasional literasi
keuangan. Kedua, berbentuk
penguataninfrastruktur literasi keuangan.
Ketiga, berbicara tentang pengembangan
produk dan layanan jasa keuangan yang
terjangkau.

Literasi -~ keuangan  mencakup
kemampuan untuk membedakan pilihan
keuangan, membahas uang dan
masalahkeuangan tanpa ketidaknyamanan,
merencanakan masa depan, dan merespon
kompeten untuk peristiwa kehidupan yang
mempengaruhi keputusan keuangan sehari—
hari (Amanita Novi, ~ 2017). Adanya
pengetahuan. keuangan dan literasi
keuangan akan membantu individu dalam
mengatur perencanaan keuangan pribadi,
sehingga, ~ individu  tersebut ~ dapat
memaksimalkan nilai waktu uang dan
keuntungan yang diperoleh oleh individu
akansemakinbesardanakanmeningkatkan
taraf kehidupannya (Amanita Novi, 2017).

Gaya Hidup

Gaya hidup menunjukkan bagaimana
orang menjalankan hidupnya,
membelanjakan uangnya, dan
mengalokasikan waktunya (Minor dan
Mowen, 2002). Gaya  hidup - suatu
masyarakat ~ akan  berbeda = dengan
masyarakat yang lainnya. Bahkan dari
masa ke masa gaya hidup suatu individu
dan kelompok masyarakat tertentu akan
bergerak dinamis (Nugroho J. Setiadi,
2003:80), hal ini menunjukkan bahwa
seseorang akan merubah pola gaya
hidupnya seiring perkembangan jaman
(tren) dengan membeli barang — barang
mewah serta bermerek dan mengikuti atas
dasar kenyamanan dalam menerapkan
gaya hidupnya.

Faktor — faktor utama pembentuk
gaya hidup dapat dibagi menjadi dua yaitu
secara demografis (berdasarkan tingkat
pendidikan, usia, tingkat pendapatan dan
jenis kelamin),sedangkan secara
psikografis (berdasarkan dari karakteristik
individu tersebut) (Ridwan S. Sundjaja,
dkk, 2011).

Kontrol Diri

Definisi kontrol diri secara luas menurut
John Gathergood (2012) adalah karakter
pengendalian diri digunakan
sebagaimengatasi masalah atau konflik
intrapersonal. Kontrol diri yang efektif
tergantung - pada setidaknya tiga bahan
utama, antara lain standar dana anggaran,
proses monitoring atau pemantauan dana
anggaran, dan kapasitas operasional untuk
mengubah perilaku seseorang(Baumeister,
2002). Hal ini dapat disimpulkan jika
setiap indvidu memiliki kontrol diri secara
positif, maka dapat mendorong dirinya
untuk berperilaku positif pula.

Berkaitan ~ dengan  mengelola
keuangan, jika seseorang memiliki kontrol
diri secara positif, maka dapat lebih mudah
untuk menyusun rencana anggaran guna
membelanjakan dari sebagian
pendapatannya untuk kehidupan sehari —
hari, serta sisa dari pendapatan tersebut
disisihkan untuk ditabung atau membeli
keperluan di masa mendatang.

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap
Perilaku Pengelolaan Keuangan
Pribadi

Pentingnya literasi keuangan dalam semua
aspek keuangan pribadi bukan karena
untuk mempersulit dalam menggunakan
uang Yyang dimiliki, tetapi diharapkan
individu dapat menikmati hidup dengan
menggunakan sumber daya keuangan yang
dimiliki dengan tepat dan benar (Amanita
Novi, 2017), sehinggakurangnya literasi
keuangan menyebabkan seseorang
cenderung lebih memiliki masalah dengan



hutang, lebih terlibat dengan biaya kredit
yang lebih tinggi dan kecil
kemungkinannya untukmerencanakan
masa depan, semakin baik pengetahuan
tentang keuangan maka semakin baik pula
seseorang mengelola keuangannya.

Sesuai  penelitian  Vincentius
Andrew dan Nanik Linawati
(2014)menunjukkan  bahwa hubungan
yang signifikan  antara - pengetahuan
keuangandengan  perilaku  keuangan
karyawan swasta di Surabaya. Karena
tingginyapengetahuan keuangan karyawan
cenderung lebih bijak dalam perilaku
keuangannya daripada karyawan - yang
memiliki pengetahuan keuangan rendah.
Serta penelitian- Carlo - de Bassa
Scheresberg (2013) menunjukkan bahwa
adanya hubungan signifikan antara literasi
keuangan. dengan perilaku keuangan di
kalangan orang dewasa Amerika, mereka
cenderung -~ menyisinkan uang  untuk
ditabung untuk keadaan darurat dan dana
pensiun.

Hipotesis 1  : Literasi ~Keuangan
memilikipengaruh terhadap
Perilaku
Pengelolaan Keuangan
Pribadi
Pengaruh  Gaya Hidup Terhadap
Perilaku Pengelolaan Keuangan
Pribadi

Gaya hidup di dalam hal perilaku
mengelola keuangan pribadi yakni sangat
berpengaruh, karena dengan mengikuti
perkembangan jaman maka seseorang
akan memiliki gaya hidup yang modern.
Gaya hidup modern juga - dapat
berpengaruh positif atau negatif pada
perilaku pengelolaan keuangan seseorang,
tergantung pada masing — masing individu
dalam mengelola keuangannya.

Bepengaruh positif, karena seorang
individu dapat memanfaatkan kemajuan
teknologi yang telah ada saat ini, seperti
menabung di bank agar lebih aman dan

praktis  karena  jika  suatu  saat
membutuhkan uang hanya menarik tunai
pada mesin Anjungan Tunai Mandiri
(ATM) dengan kartu ATM vyang telah
diberikan oleh pihak bank, serta transaksi
uang yang cepat melalui mobile phone (m-
banking) dan internet  (e-banking),
menggunakan jasa keuangan di bank untuk
dana di masa yang akan datang (dana
pensiun), maupun dana untukkebutuhan
mendesak (asuransi). Sedangkan negatif,
jika individu hanya mengikuti
perkembangan tren danmembelanjakan
seluruhpendapatannyauntuk  kebahagiaan
sesaat tanpa menyisihkan uangnya untuk
kebutuhan di masa mendatang.

Dari  fenomena - tersebut  dapat
disimpulkan'  bahwa perilaku dalam
mengelola keuangan pribadi dapat dilihat
dari gaya hidup, jika dapat mengatasi
kemajuan gaya hidup . saat -ini maka
pengelolaan  keuangannya -pun baik.
Terbukti dari penelitian Ridwan S.
Sundjaja, dkk (2011) bahwa pola gaya
hidup  karyawan institusi pendidikan
swasta di kota Bandung berpengaruh
terhadap pengelolaan keuangannya. Pola
gaya hidup pada penelitian tersebut dilihat

berdasarkan jumlah pengeluaran
responden per bulan untuk kebutuhan
sehari — hari, hiburan atau liburan,

pembayaran cicilan kartu Kkredit = atau
pinjaman, - pembayaran ‘premi per tahun
yang dibayarkan untuk asuransi, membeli
kendaraan bermotor roda dua ataupun roda
empat, membeli alat teknologi seperti
handphone dan notebook. Namun dari
seluruh tanggungan tersebut, masih baik
dalam menyisihkan uangnya untuk
kebutuhan primer maupun kebutuhan
jangka panjang.

Hipotesis 2 Gaya Hidup memiliki
pengaruh terhadap
Perilaku Pengelolaan

Keuangan Pribadi



Pengaruh Kontrol Diri Terhadap
Perilaku Pengelolaan Keuangan
Pribadi

Kontrol diri di dalam hal perilaku
mengelola keuangan pribadi yakni juga
sangat berpengaruh, jika seseorang sudah
memiliki  pendapatan dan mengikuti
perkembangan jaman dengan gaya hidup
yang modern maka kontrol diri harus
dimilikinya. Karena dengan adanya
kontrol diri akan menahan keinginan
berbelanja yang - tidak terlalu penting
tersebut, selain itu kontrol diri dapat
membentuk perilaku dalam pengelolaan
keuangan pribadi_yakni seperti memilih
untuk berhemat dengan cara menabung
dari pendapatan yang diperoleh daripada
membuang seluruh uang atau harta hanya
untuk  kebahagiaan - sesaat  tanpa
memikirkan kebutuhan  di masa
mendatang. Hal ini mengacu pada_ alasan
bahwa sukses tidaknya seseorang -juga
salah ~satunya turut  dipengaruhi oleh
kontrol diri (Tangney, Baumeister dan
Boone, 2004).

Pengontrolan diri akan membantu
untuk tetap bertahan pada  prinsip
manajemen, Yyaitu efisiensi dan efektifitas.
Efisiensi adalah menggunakan sumber —
sumber dana  secara - maksimal untuk
pencapaian tujuan manajemen keuangan
pribadi, sedangkan, efektifitas pada
manajemen keuangan pribadi menuju
pada tujuan yang tepat (Amanita Novi,
2017).

Dilihat dari penelitian terdahulu
yaitu  Adrie  Putra, dkk  (2013)
menunjukkan bahwa pengendalian
diriberdasarkanconscientiousness(kepriba
dian seseorang tentang kehati — hatian
yang dimilikinya terlihat pada sikap yang
terorganisir, rapi, dan teliti) serta niat
dalam melakukan kontrol diri berpengaruh
signifikan terhadap perilaku manajemen
keuangan personal. Demikian dalam
penelitian Dwi Herlindawati (2015),
bahwa kontrol diri berpengaruh positif
terhadap pengelolaan keuangan

mahasiswa, sehingga dapat disimpulkan
bahwa semakin baik kontrol diri maka
semakin baik juga pengelolaan keuangan
pribadi mahasiswa.

Hipotesis 3 : Kontrol Diri memiliki
pengaruh terhadap
Perilaku Pengelolaan
Keuangan Pribadi

Literasi
Keuangan

Hi (+)

Perilaku
Pengelolaan
Keuangan
Pribadi

Hs (+)
Kontrol

Diri Gambar 2.1
KERANGKA PEMIKIRAN

METODE PENELITIAN

Populasi, Sampel dan Teknik
Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah masyarakat yang berdomisili di
wilayah Kota Surabaya.

Pemilihan sampel yang digunakan
adalah metode sampel non — probabilitas.
Teknik  pengambilan  sampel yang
digunakan adalah purposive sampling,
karena bertujuan mengambil sampel dari
populasi berdasarkan - kriteria tertentu
sesuai tujuan penelitian.

Klasifikasi Sampel

(1)Penelitian untuk pengambilan sampel
ini  berfokus pada pekerja (karyawan
dan/atau wirausaha) di wilayah Kota
Surabaya. (2) Penelitian sampel hanya
dilakukan pada usia 21 — 55 tahun.

Data dan Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer melalui metode
pengumpulan data yakni metode survei
berupa kuesioner. Strategi dan teknik
pengumpulan data berdasarkan strategi
opini  yakni melalui pendapat dari
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responden. Responden akan mengisi
kuesioner, kemudian dikembalikan kepada
peneliti.  Setelah itu, peneliti akan
mengolah dan menganalisis data tersebut.

Definisi Operasional

Perilaku Pengelolaan Keuangan Pribadi

Perilaku pengelolaan keuangan adalah
perilaku untuk menentukan bijak tidaknya
seseorang  dalam  memperhitungkan
anggarannya dari - penghasilan. yang
diterima pada periode yang sama (Amanita
Novi, 2017).

Kisi — kisi pernyataan untuk variabel ini :

1. Saya dapat membayar semua tagihan
tepat waktu.

2. 'Seberapa sering Anda mencatat semua
biaya bulanan yang terjadi?

3. Saya = berbelanja  sesuai  dengan
anggaran keuangan.

4. Saya melunasi hutang secara penuh
setiap bulannya.

5. Saya melakukan hutang sesuai dengan
kemampuan finansial.

6. Saya menyisihkan uang gaji per bulan
untuk ditabung

7. Seberapa sering Anda menyisihkan
uang untuk kebutuhan vyang tak
terduga/darurat ?

8. Seberapa sering Anda menyisihkan
uang untuk kebutuhan jangka panjang
(seperti membeli rumah, - pendidikan,
dsb)?

9. Saya menyisihkan uang untuk dana di
hari tua/pensiun.

10. Saya memiliki investasi (rumah,
emas, surat berharga).

Literasi Keuangan

Literasi keuangan adalah mencakup
kemampuan untuk membedakan pilihan
keuangan, membahas uang dan
masalahkeuangan tanpa ketidaknyamanan,
merencanakan masa depan, dan merespon
kompeten untuk peristiwa kehidupan yang
mempengaruhi keputusan keuangan sehari

— hari (Amanita Novi, 2017).

Kisi — kisi pertanyaan untuk variabel ini :

1. Hutang konsumtif merupakan hutang
yang dapat menghasilkan pendapatan
atau digunakan modal usaha ?

2. Nilai uang saat ini lebih kecil daripada
nilai uang di masa mendatang.

3. Jika nilai tukar rupiah pada dollar saat
ini adalah Rp. 11.500 per USD, maka
jika saya memiliki 4 USD sama
dengan memiliki Rp. 45.500 ?

4. Jika saya memiliki Rp. 100.000 dalam
tabungan dengan suku bunga sebesar
2% per tahun, dan saya ambil setelah 3
tahun. Maka uang yang didapatkan
lebih dari Rp.102.000.

5. Suku bunga yang terdapat pada
tabungan lebih kecil daripada suku
bunga kredit.

6. Asuransi adalah pemindahan risiko
kepada pihak lain.

7. Premi  asuransi - yang - dibayar
tergantung dengan manfaat yang
diperoleh.

8. Investasi properti  memiliki risiko
rendah daripada investasi finansial
(saham dan obligasi).

9. Investasi properti dapat
menanggulangi inflasi.

10. Semakin tinggi  keuntungan yang
diperoleh ~dalam berinvestasi, maka
akan semakin kecil risiko yang
diperoleh.

Gaya Hidup

Gaya  hidup adalah bagaimana orang
hidup, membelanjakan uangnya, dan
bagaimana = mengalokasikan  waktunya
(Nugroho J. Setiadi, 2003:80).

Kisi — Kisi pernyataan untuk variabel ini :

1. Saya memiliki kebiasaan
mengelola/mencatat penerimaan dan
pengeluaran yang terjadi.

2. Pengeluaran yang terjadi sesuai/tidak
lebih dari anggaran keuangan saya.

3. Kehidupan yang baik untuk saya
adalah bebas dari masalah keuangan,



bukan memaksakan melakukan utang
hanya untuk memenuhi keinginan.

4. Saya terbiasa untuk berhemat/tidak
berfoya — foya agar di masa depan
lebih sejahtera.

Kontrol Diri

Kontrol diri yaitu karakter dalam diri
yang dapat mendorong maupun
menghambat seseorang untuk melakukan
sesuatu (John Gathergood, 2012).

Kisi — kisi pernyataan untuk variabel ini :

1. Saya mengkaji/memeriksa  ulang
pengeluaran yang terjadi.

2. Dengan memeriksa pengeluaran yang
terjadi, kondisi keuangan saya akan
lebih baik.

3. 'Saya mampu mengendalikan diri saat
memiliki masalah keuangan.

4. Saya selalu berusaha untuk mencari
solusi ~ saat = memiliki  masalah
keuangan.

5. Saya mampu mengendalikan rasa
ingin berbelanja agar tidak
berlebihan/berhemat.

6. Saya mampu mengontrol pengeluaran
berdasarkan kebutuhan bukan
keinginan.

7. Saya mampu berpikir rasional (seperti
penting tidaknya. barang yang akan
dibeli).

8. Saya mampu berpikir rasional terhadap
diskon, karena diskon terkadang hanya
untuk menarik para pembeli.

9. Saya selalu berhati = 'hati dengan
uang/barang yang saya miliki.

10. Saya menggunakan uang = secara
bijaksana/sesuai dengan yang dimiliki.

Alat Analisis

Dalam penelitian ini  analisis
statistiknya menggunakan MRA (Regresi
Linier Berganda). MRA (Regresi Linier
Berganda) adalah alat yang digunakan
untuk mengetahui hubungan beberapa
variabel independen (X) vyaitu literasi
keuangan, gaya hidup, dan kontrol
diriterhadap variabel dependen (Y) yaitu

perilaku pengelolaan keuangan pribadi.
Model statistik MRA menggunakan uji
Funtuk menguji secara simultan hubungan
antara variabel independen (X) terhadap
dependen (Y), serta menggunakan uji t
untuk menguji secara parsial hubungan
antara variabel independen (X) terhadap
dependen (Y).
Berikut bentuk suatu model MRA :

Y = a + P1Xu1+ BaXo+ B3X3 + €i

Keterangan :

Y = Perilaku Pengelolaan Keuangan
Pribadi

a = Koefisien Konstanta

B = Koefisien Regresi yang diuji

X1 = Literasi Keuangan

X2 = Gaya Hidup

X3 = Kontrol Diri

e = Residual

HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Analisis data

Kuesioner yang disebar adalah
sebanyak 175. Dari sebanyak 175
Kuesioner tersebut, terdapat sebanyak 20
Kuesioner yang tidak kembali dan 155
Kuesioner yang kembali. Semua kuesioner
yang telah terkumpul pada peneliti
kemudian dilakukan seleksi, sehingga
terdapat - sebanyak 154 kuesioner yang
dapat dianalisis dan sisanya sebanyak 1
kuesioner tidak dapat dianalisis karena
kuesioner tersebut tidak memenuhi Kkriteria
sampel yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya. Dari 154 data diperoleh 83%
responden - yang -memiliki pengalaman
bekerja selama 3 — 8 tahun. 51% berjenis
kelamin laki — laki, sedangkan yang
berjenis  perempuan  sebesar  49%.
Sebanyak 69% berusia 21 — 30 tahun, 51%
berpendidikan terakhir Sarjana (S1), dan
56% berpendapatan antara sebesar Rp.
3.500.000 — Rp. 5.000.000.



Uji Deskriptif

Analisis deskriptif ini digunakan
untuk  mendeskripsikan  dari  hasil
kuesioner masing-masing variabel. Perlu

beda sesuai dengan variabel yang diuji,
untuk variabel perilaku pengelolaan
keuangan pribadi, gaya hidup, dan kontrol
diri diukur dengan skala likert dengan nilai
1 sampai 5. Sedangkan variabel literasi

dihitung terlebih dahulu nilai rata-rata keuangan diukur menggunakan skala
(mean) dari setiap indikator variabel untuk rasio.
mengetahui keadaan dari kondisi yang ada.
Pengukuran pada penelitian ini berbeda-
Tabel 4.10
HASIL REGRESI LINIER BERGANDA
Variabel B T hitung T tabel Sig. r Keputusan
Constant | 2:322 | 1,809 0,072
Literasi -0,001 | -0,092 | 1,654 | 0,927 | 0,000049 Ho diterima
Keuangan
Gaya 0,148 4,232 1,654 | 0,000 | 0,106929 Ho ditolak
Hidup
Kontrol Diri | 0872 | 41,120 | 1,654 | 0,000 | 0,917764 | Hoditolak
Perilaku F hitung = 580,956 Si9F=0,000 df1=3
Pengelolaan | F el = 2,66 R™=0,921 df 2 = 150
Keuangan
Pribadi
Sumber : Lampiran 10, data diolah.
Pengujian Hipotesis keuangan, gaya hidup, dan kontrol

Berikut ini adalah hasil dari
pengujian hipotesis dengan menggunakan
model Regresi Linier Berganda (MRA)
dengan uji t dan uji F, sehingga dapat
diketahui adanya pengaruh signifikansi
dan Kkorelasi positif atau negatif dari
masing — masing variabel seperti literasi
keuangan, gaya hidup, dan kontrol diri
terhadap perilaku pengelolaan keuangan
pekerja.

Uji Statistik

Pada penelitian ini  analisis
statistiknya menggunakan MRA (Regresi
Linier Berganda). MRA (Regresi Linier
Berganda) adalah alat yang digunakan
untuk mengetahui hubungan beberapa
variabel independen (X) yaitu literasi

diriterhadap variabel dependen (Y) yaitu
perilaku pengelolaan keuangan pribadi.

Model statistik MRA
menggunakan uji F untuk menguji secara
simultan  hubungan  antara  variabel

independen (X) terhadap dependen (),
serta menggunakan uji t untuk menguji
secara parsial hubungan antara variabel
independen (X) terhadap dependen (),
dan data diolah menggunakan SPSS versi
23.

Pengujian hipotesis

Literasi keuangan (LK) secara parsial
tidak berpengaruh positifsignifikan
terhadap perilaku pengelolaan keuangan
pribadi (PPKP),diperoleh nilaitpii<  tiap
yaitu -0,092 < 1,654.



Gaya hidup secara
parsialberpengaruh  positif  signifikan
terhadap perilaku pengelolaan keuangan
pribadi (PPKP), diperoleh twb sebesar
1,654. Jadi nilai thic> tan yaitu 4,232 >
1,654.

Kontrol diri secara parsial
berpengaruh positif signifikan terhadap
perilaku pengelolaan keuangan pribadi,
diperoleh twb sebesar 1,654. Jadi nilai
thit> tab yaitu 41,120 > 1,654.

Dengan nilai Fhitung> Fravel Yyaitu
580,956 <> 2,66 dengan tingkat
signifikasi sebesar 0,000. Artinya, Ho
ditolak atau. Hi diterima ~ yang
menunjukkan bahwa Perilaku
Pengelolaan - Keuangan Pribadi pada
Pekerja diSurabaya dipengaruhi oleh
Literasi- Keuangan, Gaya Hidup, dan
Kontrol Diri.

PEMBAHASAN
Hipotesis pertama

Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa Literasi Keuangan berpengaruh
tidak positif signifikan terhadap Perilaku
Pengelolaan Keuangan Pribadi. Hal ini
dapat dijelaskan bahwa seseorang yang
memiliki literasi  keuangan rendah,
sedang, maupun tinggi bukan berarti
menjadi faktor yang dapat
mempengaruhi perilaku untuk
mengambil keputusan yang tepat dalam
mengelola keuangan.

Dapat dilihat pada tabel 4.3
bahwa sebesar 60,5 persen responden
memiliki literasi keuangan yang tinggi,
responden memahami dan mampu untuk
menghitung terkait pengetahuan
keuangan dasar, tabungan, asuransi, serta
investasi. Namun hal tersebut hanya
sebatas memahami, tidak sekaligus
dilakukan. Pada tabel 4.5, terbukti bahwa
responden sangat memahami aspek

pengetahuan  keuangan dasar dan
tabungan saja, dimana aspek tersebut
terkait kegunaan hutang, nilai uang,
menghitung nilai tukar mata uang asing,
serta meghitung suku bunga tabungan.
Maka hal tersebut menyebabkan
responden kurang efektifnya dalam
mengelola keuangan pribadi. Selebihnya,
aspek yang terkait asuransi dan investasi,
responden memahami dengan baik akan
tetapi tidak terlalu menerapkan pada
pengelolaan keuangan.

Hal ini juga dapat dimungkinkan
oleh faktor demografi, diantaranya
responden sebagian besar masih berusia
21 sampai dengan 30 tahun, dimana usia
tersebut masih rendah untuk pengambilan
keputusan dalam mengelola keuangan
berdasarkan teori literasi keuangan yang
telah dipahami, sekaligus dimungkinkan
oleh sedikitnya pengalamanatau lama
bekerja, karena mayoritas _responden
masih bekerja dalam rentang 3 hingga 8
tahun.

Meskipun terbukti pada gambar
4.4 yakni pendidikan responden sebagian
besar adalah Sarjana (S1), namun juga
masih kurang bijaknya responden dalam
menerapkan  teori literasi keuangan
yangtelah dipahami

tersebutterhadappengambilan
keputusan untuk pengelolaan keuangan.

Sedangkan dilihat pada hasil mean
atau rata - rata perilaku pengelolaan
keuangan pribadi pada responden ini
terindikasi kategori baik, karena ada
banyak faktor diantaranya dari variabel
lain seperti memiliki gaya hidup yang
baik, serta kontrol diri untuk mendorong
seseorang melakukan hal positif.

Maka, hasil penelitian ini tidak
sesuai dengan penelitian  Vincentius
Andrew dan Nanik Linawati (2014) serta
Carlo de Bassa Scheresberg (2013) yang
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menyatakan literasi keuangan berpengaruh
terhadap perilaku pengelolaan keuangan
pribadi.

Hipotesis kedua

Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa Gaya Hidup berpengaruh positif
secara signifikan terhadap Perilaku
Pengelolaan Keuangan Pribadi. Artinya,
apabila seorang pekerja memiliki dan
mengimplementasikan pola hidup yang
baik dalam kehidupannya, maka hal
tersebut akan membuat seorang pekerja
melakukan hal  positif agar lebih

sejahtera dalam finansialnya.
Diantaranya adalah memiliki- kebiasaan
mengatur atau mengelola
keuanganantara pendapatandan

pengeluaran, — serta mampu memilih
prioritas kehidupannya antara kebutuhan
dan keinginan dengan tepat.

Terbukti pada tabel 4.7 hasil
analisa deskriptif yang menunjukkan
nilai mean atau rata-rata dari gaya
hidupyakni sebesar 3,27. Hasil jawaban
responden sebanyak tiga —dari empat
pernyataan merupakan kategori cukup
baik, kategori ini dinyatakan bahwa
sebagian besar responden sudah cukup
baik memiliki gaya hidup yang positif.

Dari ketiga item - pernyataan
tersebut, disimpulkan bahwa responden
mendapatkan hasil yang cukup baik
dalam  mengelola  keuangan  dari
pengaruh gaya hidupnya, diantaranya
pada item GH 2 terkait responden cukup
baik memiliki kebiasaan pada
pengeluaran yang terjadi sesuai atau
tidak lebih dari anggaran keuangannya,
sehingga  menyebabkan  seringnya
responden  mencatat semua biaya
bulanan yang terjadi, terbukti pada tabel
4.9 yakni item PPKP 2.

Sedangkan pada item GH 3
terkait memiliki prinsip atau pola hidup

yang cukup baik adalah bebas dari
masalah keuangan dan tidak
memaksakan untuk melakukan hutang
hanya memenuhi keinginan semata,
sehingga pada item PPKP 3 yakni
menyebabkan responden sering
berbelanja sesuai dengan anggaran
keuangan.

Serta pada item GH 4 responden
cukup terbiasa untuk berhemat atau
tidak berfoya — foya agar di masa depan
lebih sejahtera, hal tersebut
menyebabkan responden sering
menyisihkan uangnya untuk kebutuhan
jangka panjang maupun dana di hari tua,
tertuang pada item PPKP 8 dan PPKP 9.

Bahkan pada item GH 1 sebesar
3,69 vyakni termasuk dalam kategori
tingkat gaya hidup yang baik,hal ini
menjadi faktor pada responden yang
selalu memiliki kebiasaan mengelola
atau  mencatat  penerimaan  dan
pengeluaran yang terjadi.

Hal  tersebut = juga  dapat
dimungkinkan oleh faktor demografi
yakni—pendapatan, ketika pendapatan
responden cenderung cukup tinggi, maka
responden tersebut cenderung untuk
melakukan pengelolaan keuangan yang
cukup efektif. Hal .ini dibuktikan dalam
penelitian bahwa  pendapatan  yang
diperoleh dapat memungkinkan untuk
responden dalam mengelola
keuangannya yang efektif dan jika
dikaitkan dengan UMK Kota Surabaya
tahun 2017 sebesar Rp. 3.296.212,50
(detikNews.com, 2016). Dilihat dari
jumlah pendapatan bahwa 56 persen atau
sebanyak 87 responden  memiliki
pendapatan berkisar antara Rp.3.500.000
hingga Rp. 5.000.000 dan sebagian
pendapatan tersebut juga digunakan
untuk membayar tagihan.

Dibuktikan pada item PPKP 1 di
tabel 4.9 bahwa hasil mean atau rata —
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rata sebesar 4,31 termasuk dalam
kategori sangat baik karena selalu
melakukan kegiatan membayar tagihan
secara tepat waktu, begitu juga item
PPKP 4 dan PPKP 5 yang menyatakan
bahwa seringnya responden melakukan
hutang serta melunasinya secara penuh
setiap  bulannya, sehingga  dapat
disimpulkan bahwa responden memiliki
perilaku pengelolaan keuangan pribadi
yang baik.

Hasil dari penelitian ini terbukti
sesuai dengan penelitian Ridwan S.
Sundjaja, dkk (2011) yang menyatakan
bahwa pola gaya hidup karyawan
berpengaruh  terhadap  pengelolaan
keuangannya. Hal tersebut disebabkan
gaya hidup positif yang dimiliki oleh
responden telah diterapkan untuk
pengambilan keputusan saat mengelola
keuangannya agar lebih sejahtera dalam
finansialnya. Meskipun sebagian besar
responden  memiliki - tanggungan atau
tagihan yang harus dibayar, responden
tersebut tetap memiliki pengelolaan
keuangannya yang baik.

Hipotesis ketiga

Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa Kontrol Diri berpengaruh positif
secara signifikan terhadap Perilaku
Pengelolaan Keuangan Pribadi. Artinya,
apabila responden memiliki kontrol diri
yang baik, maka hal tersebut akan
membuat responden terdorong untuk
menahan keinginan berbelanja = yang
tidak terlalu penting, bahkan dapat
membuat responden tersebut - memilih
untuk berhemat dengan cara menabung
dari pendapatan yang diperoleh daripada
membuang seluruh hartanya untuk
kebahagiaan sesaat tanpa memikirkan
kebutuhan di masa mendatang atau
kebutuhan yang lebih penting.

Terbukti pada tabel 4.8 hasil
analisa deskriptif yang menunjukkan

nilai mean atau rata—rata dari kontrol
diriyakni sebesar 3,97. Kategori tersebut
disimpulkanbahwa  sebagian  besar
responden memiliki tingkat kontrol diri
yang tinggi dan positif guna mengelola
dan mengatasi masalah keuangannya.

Hal ini membuat responden
mendapatkan hasil yang baik dalam
mengelola keuangan dari pengaruh
kontrol diri diantaranya, pada item KD 2
terkait responden telah sering memeriksa
pengeluaran yang terjadi agar kondisi
keuangan lebih baik, sehingga pada item
PPKP 2 menyebabkan seringnya
responden mencatat semua  biaya
bulanan yang terjadi.

Pada item KD 3 dan KD 4 terkait
responden mampu mengendalikan diri
serta selalu berusaha- untuk - mencari
solusi saat memiliki masalah keuangan,
sehingga pada item PPKP 4 dan PPKP 7
yakni menyebabkan responden  sering
melunasi hutang secara penuh setiap
bulannya dan menyisihkan uang per
bulan untuk kebutuhan yang tak terduga
atau darurat.

Sedangkan pada item KD '5
bahwa responden mampu
mengendalikan rasa ingin berbelanja
agar tidak berlebihan atau berhemat, hal
tersebut menyebabkanresponden  sering
menyisihkan uangnya untuk ditabung
dan diinvestasikan berupa rumah, emas,
atau surat berharga.

Begitu juga pada item KD 6
yakniresponden  mampu  mengontrol
pengeluaran  berdasarkan  kebutuhan
bukan  keinginan, sehingga dapat
menjadi penyebab responden
seringmenyisihkan ~ uangnya  untuk
kebutuhan yang tak terduga maupun
untuk kebutuhan jangka panjang seperti
membeli rumah dan biaya pendidikan.
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Pada item KD 7, KD 8, dan KD 10
merupakan kemampuan responden dalam
berpikir rasional seperti penting tidaknya
barang yang akan dibeli maupun terhadap
diskon vyang terkadang hanya untuk
menarik para pembeli, serta mampu
menggunakan uang sesuai dengan yang
dimiliki secara bijaksana. Hal tersebut
menyebabkan responden sering berbelanja
sesuai dengan anggaran keuangan. Bahkan
pada item KD 9 yakni responden selalu
berhati — hati dengan uang ‘ataubarang
yang dimiliki; sehingga menyebabkan
bahwa responden sering
menginvestasikan - hartanya berupa
rumah, emas, atau surat berharga,
terbukti pada item PPKP 10.

Sehingga pada hasil mean atau
rata — rata item KD 1 sebesar 4,31 yakni
termasuk - dalam ' kategori kontrol diri
yang sangat tinggi karena responden
selalu” mengkaji atau memeriksa ulang
terhadap pengeluaran yang terjadi.

Dapatdisimpulkanbahwaberdasar
kan  conscientiousness  (kepribadian
seseorang tentang kehati — hatian yang
dimiliki) serta niat dalam melakukan
kontrol diri menyebabkan responden akan
bijak dan lebih efektif dalam melakukan
prinsip. manajemen. yakni - pengelolaan
keuangan pribadinya.

Terbukti bahwa hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian Adrie Putra,
dkk (2013) dan Dwi Herlindawati
(2015)menyatakan bahwa " kontrol diri
berpengaruh signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan.

KESIMPULAN, KETERBATASAN
DAN SARAN

Pada sub bab ini akan dijelaskan
tentang kesimpulan penelitian yang
berisikan atas rumusan masalah dan
pembuktian hipotesis penelitian dari
hasil pengujian hipotesis. Dari hasil

penelitian  baik analisis  deskriptif
maupun statistik ~ dapat  ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Literasi keuangan, Gaya Hidup,
dan
Kontrol  Diri  secara  simultan
berpengaruh signifikan terhadap
Perilaku  Pengelolaan  Keuangan
Pribadi.

2. Literasi keuangan tidak berpengaruh
positif signifikan terhadap Perilaku
Pengelolaan Keuangan Pribadi. Oleh
karena itu, hipotesis pertama dalam
penelitian ini(Hz) ditolak.

3. Gaya Hidup berpengaruh positif
signifikan terhadap Perilaku
Pengelolaan Keuangan Pribadi. Oleh
karena itu, hipotesis kedua dalam
penelitian ini (H2) dapat diterima.

4. Kontrol Diri berpengaruh positif
signifikan terhadap Perilaku
Pengelolaan Keuangan Pribadi. Oleh
karena itu, hipotesis ketiga dalam
penelitian ini (H3) dapat diterima.

Dalam penelitian ini  masih
memiliki banyak keterbatasan,
diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Variabel penelitian ini hanya terbatas
pada literasi keuangan, gaya hidup,
dan kontrol diri terhadap perilaku
pengelolaan  keuangan pekerja di
wilayah Surabaya.

2. Terdapat responden kurang serius
pada saat mengisi  kuesioner
sehingga kuesioner penelitian ini
belum konsisten.

3. Kurangnya pemerataan responden
yang berusia muda hingga tua serta
lamanya responden yang telah
bekerja, sehingga dapat
menyebabkan terlalu rendah dalam
pengambilan  keputusan  untuk
mengelola keuangan pribadi.

4. Penelitian ini  memiliki  nilai

. . L . 2
koefisien determinasi parsial (r)
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yang rendah, yaitu sebesar 0,000049
atau 0,0049 persen pada variabel
literasi keuangan, sehingga
berkorelasi negatif dan tidak sesuai
dengan hipotesis awal peneliti yang
mengatakan ~ memiliki  korelasi
positif.

Adapun beberapa saran yang
dapat diberikan oleh peneliti agar dapat
bermanfaat bagi penelitian selanjutnya
maupun bagi para masyarakat. Saran
tersebut diantaranya :

1. Bagi Peneliti Selanjutnya

a) ~Disarankan bagi peneliti
selanjutnya untuk - mendatangi
secara langsung dan melakukan
wawancara, agar tidak terjadi
kesalahan atas jawaban yang
diberikan ' oleh responden yang
dikarenakankurangnyamemahami
ataukurangnyakeseriusan = dalam
mengisi kuesioner.

b) Disarankan bagi peneliti
selanjutnya  untuk  menambah
beberapa variabel ~lain . yang
memiliki kontribusi besar dalam
mempengaruhi perilaku
pengelolaan keuangan pribadi.

2. Bagi Masyarakat

Diharapkan bagi masyarakat
terutamapekerja, baik karyawan maupun
wirausaha untuk lebih memiliki literasi
keuangan terkait dengan asuransi, dan
investasi. Selain memahami, sebaiknya
juga diimplementasikan teori tersebut
untuk kesejahteraan finansial pribadi.
Karena masih banyak responden yang
memahami namun tidak melakukan,
sehingga meskipun pengelolaan
keuangan pribadinya baik namun tidak
akan efektif dalam jangka panjang.
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